
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bclakang Pcrmasalahan 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bcrtujuan untuk meningkatkan 

kualitas manusia yang beriman dan bcrtaqwa kcpada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tanggung jawab, mandiri, cerdas dan 

terampil serta sehat jasmani clan rohani. Pcndidikan Nasional juga harus mampu 

menumbuhkan dan mcmpcrokh rasa cinta tcrhadap tanah air, mempertebal rasa 

kcbangsaan dan kcsctiakawanan sosial. 

Dilihat dari litik bcral tujuan pcmbangunan nasional seperti diuraikan 

dalam GBI IN I <)<)8 bahwa sctiap lcmbaga pc11didika11 diharapkan mampu 

mcntransf'cr 11ilai-11ilai, kccakapan dan ilrnu pcngctahuan lainnya agar dapat 

mcnjadi pcdoman hidup hagi anak kclak. Scrnua ilu dapat dicapai apabila individu 

mampu mcncrnpkan apa yang dipclajarinya dalarn kchidupan di masa sekarang 

dan masa yang akan dalang. 

Proses bclajar formal yang ditcmpuh scorang individu, khususnya di 

Indonesia kn.liri dari TK (Taman Kanak-kanak), S[) (atau sederajat), SMP (atau 

seclerajat), SMA (atau scdcrajal) dan Pcrguruan Tinggi (atau sederajat). 

Pemcrinlah tclah mcnclapkan program wajib bclajar 9 tahun yakni dari SD (atau 

sedernjat) sclama 6 tahun, dan SMP (atau scclcrajat) sclama 3 tahun. Sejak tahun 

2005 telah mulai dibcrlakukan program wajib belajar 12 tahun. yang 
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mcngikutscrtakan SMA di bcbcrapa dacrah, contohnya di Kota Yogyakarta dan 

Kabupatcn Bantu!, namun bdum scmua dacrah di Indonesia mcmberlakukan 

wajib hclajar 12 tahun tcrscbut. (www.wikipcdia.com). Hal ini membuat belum 

scmua anak usia sckolah dapat mcngcnyam pcndidikan sckolah menengah atas. 

Siswa yang lulus dari SMA umumnya bcrusia 17-18 tahun yang termasuk 

dalam kategori tahap pcrkcmbangan rcmaja . I lal ini didukung oleh pendapat 

Hurlock ( 1980) yang mcnyatakan rcmaja bahwa mcreka yang berada pada usia 

12-18 tahun, atau Monks, dkk (2000) yang mcmhcri batasan usia remaja dari 12-

21 tahun, at au Stanley Hall (dalam Santrock, 2001) yang menyatakan bahwa usia 

rernaja herada pada rcntang I 2-2J tahun. Hal ini mcrnberikan kesimpulan bahwa 

mulainya masa rcmaja rclati r sama, tctapi bcrakhirnya masa remaja sangat 

bervariasi. 

Menurut Kmiono (1990), masa remaja juga sebagai masa penghubung atau 

masa pcralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode 

remaja terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai fungsi-fungsi 

rohaniah dan jasmaniah. Pada periode ini yang sangat menonjol adalah kesadaran 

yang mendalam mengenai diri sendiri dimana remaja mulai meyakini 

kemampuannya, potensi dan cita-cita sendiri. Dcngan kesadaran tersebut remaja 

berusaha mcnernukan jalan hidupnya dan mulai mcncari nilai-nilai tcrtentu, 

seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan dan kcindahan, serta pengambilan 

keputusan terkait dengan kehidupannya sendiri. 
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